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Abstract 

The research background is the financial performance of PT. Sumber Alfaria Trijaya as a retail industry 
which is in tight business competition from other retail companies and online shops. The research 
objective is to determine the financial performance of PT Sumber Alfaria Trijaya in 2018-2021 through 
profitability and solvency ratios. The research method used is descriptive quantitative. The research was 
conducted by analyzing the company's financial statements PT. Alfaria Trijaya sources for the period 
2018 – 2021. Data collection techniques are documentation and literature study. The analysis technique 
used is descriptive analysis of trend analysis of profitability and solvency ratios as well as comparisons 
with industry standards. The results show that the trend of changes in the profitability ratios has 
increased with an increasing tendency from 2018 to 2021, while the trend of changes in the solvency 
ratio has a downward trend from 2018 to 2021. Meanwhile, the trend of changes in the financial 
performance of PT Sumber Alfaria Trijaya is getting better but not yet sufficient to meet industry 
standards. The conclusion of the research results is that the financial performance of PT Sumber Alfaria 
Trijaya has not met industry standards. 
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1. Pendahuluan 
 

Lingkungan bisnis yang dinamis, termasuk perubahan dalam kegiatan ekonomi, regulasi, dan 
kondisi pasar, dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Sarfraz et al., 2023). Selain itu, 
pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan pada sektor bisnis, termasuk sektor ritel (Hasan 
et al., 2021). Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan selama periode pandemi dapat memberikan 
wawasan tentang sejauh mana perusahaan mampu mengatasi tantangan ekonomi dan menyesuaikan diri 
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dengan kondisi yang berubah. Kinerja keuangan merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 
dan keberlanjutan suatu perusahaan. Analisis kinerja keuangan membantu dalam mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan perusahaan serta memberikan pemahaman tentang kesehatan keuangan dan 
potensi pertumbuhan perusahaan (Rosa, 2020). 

PT Sumber Alfaria Trijaya merupakan perusahaan publik yang terdaftar di bursa saham 
(Luntungan et al., 2021). Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang banyak dikenal oleh 
masyarakat dan telah memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi khususnya dalam 
usaha ritel (Jusriadi et al., 2021). Sebagai perusahaan yang terbuka, analisis kinerja keuangan perusahaan 
ini menjadi penting bagi para pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan pemerintah, untuk 

membuat keputusan investasi dan pengawasan yang tepat (Loppies & Sagitaputra, 2020). 
Tujuan penelitian adalah menganalisis kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya selama periode 

2018 sampai 2021 dengan fokus pada rasio profitabilitas dan solvabilitas. Analisis kinerja keuangan 
dilakukan dengan menganalisis tren perubahan rasio profitabilitas dan solvabilitas dari tahun ke tahun, 
membandingkan rasio dengan standar industri atau pesaing untuk menilai kinerja relatif perusahaan, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi rasio dan memberikan 
interpretasi tentang kinerja keuangan perusahaan.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya dalam menganalisis kinerja keuangan PT 
Sumber Alfaria Trijaya dengan menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas periode 2018 hingga 
2021. Dengan menggunakan rasio keuangan tersebut, penelitian dapat memberikan wawasan tentang 
tren profitabilitas dan solvensi dalam rentang waktu tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 
literatur yang ada dengan memberikan analisis yang komprehensif tentang kinerja keuangan PT Sumber 
Alfaria Trijaya, memberikan informasi berharga bagi pemangku kepentingan dan menambah basis 
pengetahuan tentang analisis keuangan dalam konteks dunia nyata. 

PT Sumber Alfaria Trijaya merupakan perusahaan yang fokus dengan usaha retail melalui gerai 
Alfamart. Pemilihan Alfamart dibandingkan dengan perusahaan retail lainnya adalah peran penting 
perusahaan tersebut terhadap perkembangan industri retail di Indonesia sebagai salah satu market 
leader. Gerai Alfamart memiliki beberapa keunggulan yang menarik bagi konsumen seperti 
keterjangkuan, aksesibilitas, harga yang bersaing, produk yang beragam, reputasi yang baik, dan adopsi 
teknologi modern. Dengan beberapa keunggulan tersebut, maka PT Sumber Alfaria Trijaya dapat menjadi 
subjek penelitian yang penting dalam memahami kinerja usaha retail dalam iklim usaha yang semakin 
kompetitif saat ini.  

Rasio profitabilitas dan solvabilitas merupakan dua rasio yang penting dalam meggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan dalam dinamika ekonomi selama periode 2018 sampai 2021. Rasio 
profitabilitas memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi perusahaan menghasilkan laba dari investasi 
dan penjualan sedangkan rasio solvabilitas memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan 
memanfaatkan utang dalam struktur modalnya dan tingkat kewajiban perusahaan dalam menghadapi 
risiko keuangan. Melalui kedua rasio tersebut dapat dilakukan evaluasi  untuk menilai keberhasilan dan 
keberlanjutan PT Sumber Alfaria Trijayadalam menghadapi tantangan bisnis seperti Pandemi COVID-19 
dan persaingan dengan start up fintech.  

Penelitian ini dapat menyediakan pemahaman yang lebih mendalam tentang kinerja keuangan PT 
Sumber Alfaria Trijaya. Selain itu, penelitian akan memberikan informasi yang berguna bagi para 
pemangku kepentingan perusahaan, seperti investor, kreditor, dan manajemen perusahaan, untuk 
membuat keputusan yang tepat terkait investasi, pembiayaan, dan pengelolaan risiko keuangan. 
Penelitian ini juga dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman kita tentang analisis kinerja 
keuangan dan penerapannya dalam konteks perusahaan nyata serta membantu perusahaan dalam 
mengidentifikasi area perbaikan dan pengembangan kebijakan keuangan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang kesehatan keuangan perusahaan dan memberikan wawasan yang berguna bagi 
para pemangku kepentingan perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis. 

Penggunaan rasio keuangan dalam melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan telah banyak 
dilakukan dalam penelitian terdahulu. Penelitian Damayanti (2021) menggunakan rasio profitabilitas 
pada PT BRI. Penelitian Shofwatun, dkk (2021) menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT 
POS Indonesia. Penelitian Lase, Telaumbanua, dan Harefa (2022) menggunakan rasio profitabilitas pada 
PT Maxis Paragon. Penelitian Martiana, Wagini dan Hidayah (2022) menggunakan rasio profitabilitas 
pada PT Kimia Farma. Penelitian Agustin (2020) menggunakan rasio profitabilitas pada PT Aneka 
Tambang. Penelitian Cholil (2021) menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas pada PT Berlina Tbk. 
Kemudian, penelitian Permana (2022) menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas pada 
PT BNI. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, pemilihan rasio profitabilitas dan solvabilitas dapat digunakan 
untuk menarik kesimpulan tentang gambaran kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya. Relevansi 
rasio profitabilitas dan solvabilitas dalam analisis kinerja keuangan adalah memberikan informasi yang 
komprehensif tentang efisiensi usaha dan struktur modal. Melalui analisis tren dan perbandingan dengan 
standar industri, kedua rasio tersebut dapat memberikan informasi yang penting terhadap kemampuan 
PT Sumber Alfaria Trijaya dalam mengelola kinerja keuangannya terhadap kondisi bisnis yang kompetitif.  

 
2. Kerangka Konseptual 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merujuk pada evaluasi dan analisis tentang sejauh mana suatu perusahaan atau 
organisasi mencapai tujuan keuangannya(Alkhyeli et al., 2021). Kinerja keuangan melibatkan 
pengamatan dan analisis tentang bagaimana perusahaan atau organisasi menghasilkan pendapatan, 
mengelola biaya dan pengeluaran, menghasilkan laba, mengelola aset dan kewajiban, serta 
mengalokasikan modal secara efisien(Türegün, 2021). Selain itu, melalui analisis kinerja keuangan dapat 
dilakukan penilaian tentang stabilitas keuangan, likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan, dan nilai 
perusahaan. 

Pemahaman tentang kinerja keuangan suatu perusahaan atau organisasi sangat penting bagi 
pemangku kepentingan, seperti investor, manajemen, dan kreditor. Pihak-pihak internal dan eksternal 
perusahaan dapat menggunakan informasi tentang kinerja keuangan untuk membuat keputusan yang 
tepat berdasarkan informasi yang relevan(Abanis et al., 2022). Kinerja keuangan yang baik menunjukkan 
bahwa entitas tersebut dapat mengelola sumber daya keuangan mereka dengan baik dan mencapai hasil 
yang diharapkan(Rusnawati, Rusdi. R, 2022).  

Analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas dan solvabilitas melibatkan penggunaan 
rasio keuangan yang terkait untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dan memenuhi kewajiban keuangan mereka(Nursalim et al., 2021). Kemudian, hasil rasio 
tersebut dapat dianalisis untuk membandingkan tren rasio dari waktu ke waktu, membandingkan rasio 
dengan industri atau pesaing, dan melihat perubahan dalam rasio dari tahun ke tahun(Bangun et al., 
2022). Tujuan analisis ini adalah untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan, mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan, serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan atau dikelola dengan lebih 
baik. 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan keuntungan 

dari operasionalnya(Le & Ngo, 2020). Rasio profitabilitas membantu dalam menilai efisiensi 
penggunaan sumber daya perusahaan dan keberhasilan dalam menghasilkan laba.  Dalam penelitian ini 
menggunakan tiga rasio yaitu ROE, ROA, dan NPM. Return on Equity (ROE) mengukur tingkat keuntungan 
yang dihasilkan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan ekuitas pemegang saham. ROE memberikan 
gambaran tentang sejauh mana perusahaan memanfaatkan modal yang ditanamkan oleh pemegang 
saham untuk menghasilkan laba(Lv et al., 2022). Penilaian ROE yang tinggi menunjukkan efisiensi 
penggunaan modal dan kinerja keuangan yang baik.Persamaan rasio Return on Equity (ROE) adalah 
sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 
Rasio profitabilitas yang kedua adalah Return on Assets (ROA) yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimiliki. ROA memberikan gambaran 
tentang seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan(Fatmawati & Hakim, 2020). ROA yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Persamaan rasio Return on Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 
Kemudian, Net Profit Margin (NPM) mengukur tingkat profitabilitas bersih perusahaan dalam 

kaitannya dengan pendapatan. NPM memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan berhasil 
mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan bersih dari pendapatan yang dihasilkan(Lembong, 2020). 
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NPM yang tinggi menunjukkan efisiensi operasional dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba bersih yang tinggi.Persamaan rasioNet Profit Margin (NPM) adalah sebagai berikut: 

 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
dan mengelola risiko keuangan. Rasio solvabilitas memberikan gambaran tentang struktur modal 
perusahaan dan seberapa besar proporsi kewajiban yang digunakan untuk membiayai aset 
perusahaan(Sholichah et al., 2021). Dalam penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu DER dan DAR. 
Persamaan rasio Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
Debt to Equity Ratio (DER)mengukur tingkat ketergantungan perusahaan pada utang 

dibandingkan dengan ekuitasnya. DER memberikan gambaran tentang proporsi pembiayaan perusahaan 
yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. DER yang rendah menunjukkan stabilitas 
keuangan dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan dengan menggunakan 
sumber daya internal.Persamaan rasio Debt to Assets Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur tingkat penggunaan utang oleh perusahaan dalam 

pembiayaan aset yang dimiliki. DAR memberikan gambaran tentang proporsi aset perusahaan yang 
didanai oleh utang. DAR yang rendah menunjukkan risiko keuangan yang lebih rendah dan tingkat 
kemandirian keuangan yang lebih baik(Christiawan, 2023). 
 

 
3. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan motodedeskriptif kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, yang 
berarti hanya menganalisis dan menggambarkan data yang ada tanpa melakukan inferensi atau 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat (Hermawan & Amirrullah, 2016). Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang bersifat inferensial dalam arti mengambil kesimpulan berdasarkan hasil 
pengumpulan data melalui pengukuran (Unaradjan, 2019). Penelitian ini didasarkan pada pengumpulan 
data kuantitatif dan analisis statistik untuk memahami kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan PT. Sumber Alfaria Trijaya dalam situs resmi perusahaan. Sumber data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan dari pihak lain dan dapat diakses secara umum. Dalam 
penelitian ini, laporan keuangan memenuhi persyaratan validasi karena telah diaudit oleh auditor resmi.  

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dokumentasi dan studi 
pustaka. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan informasi dan 
data yang berkaitan dengan kinerja keuangan seperti laporan keuangan yang telah diaudit dari PT 
Sumber Alfaria Trijaya dari periode 2018 sampai 2021. Teknik studi pustaka digunakan untuk memilih 
sumber informasi yang relevan dan terpercaya tentang kinerja PT Sumber Alfaria Trijaya. 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah melakukan tren perubahan rasio 
profitabilitas dan solvabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya selama periode 2018 sampai 2021. Kemudian, 
rasio profitabilitas dan solvabilitas akan dibandingkan dengan standar industri.  

 Tabel 1. Standar Industri Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas (Kashmir, 2017) 

No Rasio Keuangan Standar Industri 
1. Return On Equity (ROE) > 40% 
2. Return On Asset (ROA) > 30% 
3. Net Profit Margin (NPM) > 20% 
4. Debt to Equity Ratio (DER) < 90% 
5. Debt to Asset Ratio (DAR) < 35% 

Standar industri rasio keuangan mengacu pada kumpulan rasio keuangan yang umum digunakan 
dalam industri tertentu untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan.Standar industri 
memberikan kerangka acuan yang konsisten untuk membandingkan kinerja perusahaan dengan 
perusahaan pesaing dan perusahaan umum lainnya. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengukur 
dan mengevaluasi kinerja mereka dengan menggunakan ukuran yang sama, sehingga dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta melihat posisi perusahaan tersebut dalam konteks 
persaingan industri yang kompetitif. 

 

4. Hasil 

Hasil analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya selama periode 2018 
sampai 2021 disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas 

Tahun 
Rasio Profitabilitas Rasio Solvabilitas 

ROE ROA NPM DER DAR 
2018 11,11% 3,02% 1,00% 268,35% 72,85% 
2019 16,54% 4,75% 1,56% 248,51% 71,31% 
2020 14,25% 4,19% 1,43% 240,09% 70,60% 
2021 22,12% 7,23% 2,34% 205,83% 67,30% 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis rasio keuangan profitabilitas dan solvabilitas PT Sumber 
Alfaria Trijaya selama periode 2018 sampai 2021 menggunakan data laporan keuangan yang diunduh 
pada situs resmi perusahaan https://alfamart.co.id/investor-area/laporan-tahunan.  

Rasio profitabilitas menggunakan tiga indikator yaitu ROE, ROA dan NPM. Return on Equity (ROE) 
mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan ekuitas 
pemegang saham. PT Sumber Alfaria Trijaya memiliki tren peningkatan ROE dari 11,11% pada 2018 
menjadi 22,12% pada 2021. Ini menunjukkan perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Kemudian, Return on Assets (ROA) 
mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimiliki. PT Sumber 
Alfaria Trijaya juga mengalami peningkatan ROA dari 3,02% pada 2018 menjadi 7,23% pada 2021. 
Peningkatan ini menunjukkan perusahaan mampu meningkatkan efisiensi penggunaan aset dalam 
menghasilkan keuntungan. Kemudian, Net Profit Margin (NPM) mengukur tingkat profitabilitas bersih 
perusahaan dalam kaitannya dengan pendapatan. PT Sumber Alfaria Trijaya mengalami peningkatan 
NPM dari 1,00% pada 2018 menjadi 2,34% pada 2021. Peningkatan ini menunjukkan perusahaan 
berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan mengendalikan biaya. 

Pada rasio solvabilitas, indikator yang digunakan adalah DER dan DAR. Debt to Equity Ratio (DER) 
mengukur tingkat ketergantungan perusahaan pada utang dibandingkan dengan ekuitasnya. PT Sumber 
Alfaria Trijaya mengalami penurunan DER dari 268,35% pada 2018 menjadi 205,83% pada 2021. 
Penurunan ini menunjukkan perusahaan telah mengurangi proporsi utangnya dalam struktur modal dan 
meningkatkan tingkat kemandiriannya. Kemudian,  Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur tingkat 
penggunaan utang oleh perusahaan dalam pembiayaan aset yang dimiliki. PT Sumber Alfaria Trijaya juga 
mengalami penurunan DAR dari 72,85% pada 2018 menjadi 67,30% pada 2021. Penurunan ini 
menunjukkan perusahaan telah mengurangi ketergantungan pada utang dalam menghasilkan aset. 

Tabel 3. Tren Perubahan Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas 
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Tahun 
Rasio Profitabilitas Rasio Solvabilitas 

ROE ROA NPM DER DAR 
2019 48,93% 57,41% 56,07% -7,40% -2,12% 
2020 -13,84% -11,71% -8,06% -3,39% -1,00% 
2021 55,20% 72,59% 63,18% -14,27% -4,67% 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis tren perubahan rasio keuangan profitabilitas dan solvabilitas 
PT Sumber Alfaria Trijaya selama periode 2018 sampai 2021. Tren rasio profitabilitas dan solvabilitas 
pada tahun 2018 tidak dapat ditentukan karena tidak ada data sebelumnya untuk dibandingkan. Rasio 
Profitabilitas mengalami fluktuasi selama periode 2018 sampai 2021. Tren perubahan ROE perusahaan 
meningkat dari 48,93% pada 2019 menjadi -13,84% pada 2020, dan kemudian kembali meningkat 
menjadi 55,20% pada 2021. Meskipun mengalami fluktuasi, secara keseluruhan perusahaan berhasil 
mencapai tingkat ROE yang lebih tinggi pada akhir periode. Kemudian Tren perubahan ROA juga 
mengikuti pola yang serupa. ROA meningkat dari 57,41% pada 2019 menjadi -11,71% pada 2020, dan 
kemudian meningkat signifikan menjadi 72,59% pada 2021. Hal ini menunjukkan perusahaan berhasil 
memanfaatkan asetnya dengan lebih efisien pada akhir periode. Net Profit Margin (NPM) mengalami 
fluktuasi yang serupa, meningkat dari 56,07% pada 2019 menjadi -8,06% pada 2020, dan kemudian 
kembali meningkat menjadi 63,18% pada 2021. Meskipun terjadi fluktuasi, perusahaan berhasil 
mencapai tingkat NPM yang lebih tinggi pada akhir periode. 

Tren rasio solvabilitas mengalami penurunan selama periode tahun 2018 sampai 2021. DER 
mengalami penurunan dari -7,40% pada 2019 menjadi -3,39% pada 2020, dan kemudian menurun lebih 
lanjut menjadi -14,27% pada 2021. Penurunan DER menunjukkan perusahaan berhasil mengurangi 
ketergantungan pada utang dalam struktur modalnya. Kemudian, rasio DAR juga mengalami penurunan 
dari -2,12% pada 2019 menjadi -1,00% pada 2020, dan kemudian menurun lagi menjadi -4,67% pada 
2021. Penurunan DAR menunjukkan perusahaan berhasil mengurangi proporsi utang dalam pembiayaan 
asetnya. Penurunan rasio solvabilitas menandakan bahwa perusahaan berhasil mengurangi 
ketergantungan pada utang dalam struktur modalnya. 

Tabel 4. Perbandingan ROE dengan Standar Industri 

Tahun ROE Standar Industri Kinerja Keuangan 
2018 11,11% Diatas 40% Tidak memenuhi standar 
2019 16,54% Diatas 40% Tidak memenuhi standar 
2020 14,25% Diatas 40% Tidak memenuhi standar 
2021 22,12% Diatas 40% Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data dalam tabel 4, dapat dilihat bahwa ROE PT Sumber Alfaria Trijaya berfluktuasi 
dari tahun ke tahun, mulai dari 11,11% pada tahun 2018, meningkat menjadi 16,54% pada tahun 2019, 
dan kemudian turun menjadi 14,25% pada tahun 2020, lalu naik lagi menjadi 22,12% pada tahun 2021. 
Namun, selama empat tahun tersebut, ROE perusahaan belum memenuhi standar industri yang 
ditetapkan karena nilai ROE berada dibawah batas 40%. 

Dari hasil analisis rasio ROE, dapat disimpulkan bahwa PT Sumber Alfaria Trijaya belum mampu 
memenuhi standar industri dalam hal pengembalian modal, meskipun nilai ROE cenderung naik. Hasil ini 
mendukung penelitian Shofwatun, Kosasih, dan Megawati (2021); Lase, Telaumbanua, dan Harefa (2022); 
Agustin (2020); Cholil (2020); serta Permana, Halim, Nenti dan Zein (2022). Namun bertentangan dengan 
penelitian Damayanti (2021), serta Martiana, Wagini, dan Hidayah (2022). 

Tabel 5. Perbandingan ROA dengan Standar Industri 

Tahun ROA Standar Industri Kinerja Keuangan 
2018 3,02% Diatas 30% Tidak memenuhi standar 
2019 4,75% Diatas 30% Tidak memenuhi standar 
2020 4,19% Diatas 30% Tidak memenuhi standar 
2021 7,23% Diatas 30% Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data dalam tabel 5, dapat dilihat bahwa bahwa ROA PT Sumber Alfaria Trijaya juga 
berfluktuasi dari tahun ke tahun, mulai dari 3,02% pada tahun 2018, meningkat menjadi 4,75% pada 
tahun 2019, dan kemudian turun menjadi 4,19% pada tahun 2020, lalu naik lagi menjadi 7,23% pada 
tahun 2021. Namun, selama empat tahun tersebut, ROA perusahaan selalu berada di bawah batas yang 
ditetapkan, yaitu 30%. 
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Dari hasil analisis ROA, dapat disimpulkan bahwa PT Sumber Alfaria Trijaya belum mampu 
memenuhi standar industri dalam hal efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan. 
Meskipun ROA perusahaan naik pada beberapa tahun terakhir, namun masih belum mencapai standar 
industri yang ditetapkan. Hasil ini mendukung penelitian Agustin (2020); Cholil (2020); Shofwatun, 
Kosasih, dan Megawati (2021); Permana, Halim, Nenti dan Zein (2022).. Namun bertentangan dengan 
penelitian Damayanti (2021), Martiana, Wagini, dan Hidayah (2022); Lase, Telaumbanua, dan Harefa 
(2022). 

Tabel 6. Perbandingan NPM dengan Standar Industri 

Tahun NPM Standar Industri Kinerja Keuangan 
2018 1,00% Diatas 20% Tidak memenuhi standar 
2019 1,56% Diatas 20% Tidak memenuhi standar 
2020 1,43% Diatas 20% Tidak memenuhi standar 
2021 2,34% Diatas 20% Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data dalam tabel 6, dapat dilihat  bahwa NPM perusahaan juga berfluktuasi dari tahun 
ke tahun, mulai dari 1,00% pada tahun 2018, meningkat menjadi 1,56% pada tahun 2019, dan kemudian 
turun menjadi 1,43% pada tahun 2020, lalu naik lagi menjadi 2,34% pada tahun 2021. Namun, selama 
empat tahun tersebut, NPM perusahaan belum mampu mencapai standar industri yang ditetapkan, yaitu 
diatas 20%. 

Dari hasil analisis rasio NPM, dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut belum mampu 
memenuhi standar industri dalam hal memperoleh laba bersih dari penjualan. Meskipun NPM 
perusahaan naik pada tahun-tahun terakhir, masih belum mencapai standar industri yang ditetapkan. 
Hasil ini mendukung penelitian Shofwatun, Kosasih, dan Megawati (2021); Lase, Telaumbanua, dan 
Harefa (2022); Agustin (2020); Cholil (2020); serta Permana, Halim, Nenti dan Zein (2022). Namun 
bertentangan dengan penelitian Damayanti (2021), serta Martiana, Wagini, dan Hidayah (2022). 

Tabel 7. Perbandingan DER dengan Standar Industri 

Tahun DER Standar Industri Kinerja Keuangan 
2018 268,35% Dibawah 90% Tidak memenuhi standar 
2019 248,51% Dibawah 90% Tidak memenuhi standar 
2020 240,09% Dibawah 90% Tidak memenuhi standar 
2021 205,83% Dibawah 90% Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data dalam tabel 7, dapat dilihat bahwa DER PT Sumber Alfaria Trijaya mengalami 
penurunan dari tahun ke tahun, mulai dari 268,35% pada tahun 2018, turun menjadi 248,51% pada 
tahun 2019, kemudian turun lagi menjadi 240,09% pada tahun 2020, dan turun lagi menjadi 205,83% 
pada tahun 2021. Namun, selama empat tahun tersebut, DER perusahaan belum mampu memenuhi 
kriteria standar industri yang ditetapkan, yaitu di bawah 90%. 

Dari rasio DER yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa PT Sumber Alfaria Trijaya belum mampu 
memenuhi standar industri dalam hal mengelola kewajiban hutang dan modalnya karena rasio DER jauh 
diatas standar industri. Hal ini dapat menimbulkan risiko keuangan yang cukup besar bagi kelangsungan 
operasional perusahaan di masa depan. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Permana, Halim, Nenti 
dan Zein (2022). 

Tabel 8. Perbandingan DAR dengan Standar Industri 

Tahun DAR Standar Industri Kinerja Keuangan 
2018 72,85% Dibawah 35% Tidak memenuhi standar 
2019 71,31% Dibawah 35% Tidak memenuhi standar 
2020 70,60% Dibawah 35% Tidak memenuhi standar 
2021 67,30% Dibawah 35% Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data dalam tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai DAR PT Sumber Alfaria Trijaya 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, mulai dari 72,85% pada tahun 2018, turun menjadi 71,31% 
pada tahun 2019, kemudian turun lagi menjadi 70,60% pada tahun 2020, dan turun lagi menjadi 67,30% 
pada tahun 2021. Dalam empat tahun tersebut, DAR perusahaan belum memenuhi standar industri 
karena berada di atas batas yang ditetapkan yaitu 35%.  
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Dari rasio DAR yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa perusahaan PT Sumber Alfaria Trijaya 
belum mampu memenuhi standar industri dalam hal mengelola kewajiban hutang dan asetnya. DAR yang 
terus turun selama empat tahun menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menurunkan 
perbandingan kewajiban hutang dengan total aset yang dimilikinya. Hal ini dapat menimbulkan risiko 
keuangan yang cukup besar bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan ritel 
lainnya. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Permana, Halim, Nenti dan Zein (2022). 

 

5. Pembahasan 

Hasil analisis menujukkan tren peningkatan nilai rasio profitabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya 
walaupun mengalami fluktuasi akibat Pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan jumlah kunjungan 
pelanggan berkurang drastis selama masa Pandemi COVID-19 akibat kebijakan pembatasan jarak. Namun 
dalam empat tahun, tren perubahan rasio profitabilitas menunjukkan peningkatan. Selain Pandemi 
COVID-19, fluktuasi tren rasio profitabilitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
peningkatan kinerja operasional perusahaan. ROE mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan dana dari pemilik saham untuk menghasilkan laba. Jika kinerja operasional perusahaan 
meningkat, maka ROE juga akan meningkat.  Hal yang serupa terjadi pada ROA dimana manajemen 
perusahaan dapat memanfaatkan asetnya secara efisien melalui peningkatan kinerja operasional 
sehingga ROA meningkat.  

Fluktuasi tren NPM pada PT Sumber Alfaria Trijaya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 
lain tingkat persaingan di pasar yang dapat mempengaruhi NPM karena margin laba yang berubah sesuai 
dengan persaingan dengan perusahaan kompetitor. Jika persaingan semakin ketat, maka perusahaan 
harus menurunkan harga produknya, yang dapat menurunkan NPM. Kemudian, perubahan biaya 
produksi, seperti kenaikan harga bahan baku atau tenaga kerja, dapat mempengaruhi NPM. Jika biaya 
produksi meningkat, maka NPM akan menurun. Selain itu, perubahan harga jual produk dapat 
mempengaruhi NPM. Jika harga jual produk meningkat, maka NPM akan meningkat. Kemudian, 
Perubahan struktur biaya perusahaan seperti peningkatan biaya bunga atau beban operasional lainnya 
juga dapat mempengaruhi NPM. 

Penurunan tren rasio solvabilitas yang ditunjukkan oleh DER dan DAR menandakan bahwa 
perusahaan cenderung mengurangi penggunaan utang dalam struktur keuangan mereka dan lebih 
memilih pendanaan melalui ekuitas. Selain itu, Pandemi COVID-19 mempengaruhi kondisi ekonomi 
Indonesia yang berpengaruh pada nilai utang perusahaan. Namun, upaya perusahaan dalam mengelola 
utang dan mengoptimalkan struktur modalnya dapat menurunkan rasio DER dan DAR sehingga dapat 
mengurangi ketergantungan utang pada struktur modalnya. Upaya yang dilakukan PT Sumber Alfaria 
Trijaya untuk menurunkan rasio solvabilitas adalah melakukan restrukturisasi utang atau pengurangan 
hutang agar jumlah utang yang harus dibayar menurun. Kemudian, perusahaan memperbaiki efisiensi 
operasional usaha. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk membayar 
utang dan mengurangi risiko kebangkrutan, sehingga rasio solvabilitas dapat menurun. 

Berdasarkan perbandingan rasio profitabilitas dan solvabilitas PT Sumber Alfaria Trijaya dengan 
standar industri menunjukkan kinerja keuangan perusahaan masih belum memenuhi standar industri. 
Hal ini dapat disebabkan karena faktor internal yaitu manajamen yang belum efektif dalam mengelola 
sumber daya perusahaan. Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan adalah kebijakan pengelolaan 
keuangan yang tidak efisien, biaya operasional yang tinggi, pengelolaan persediaan yang buruk, atau 
kurangnya pengendalian internal yang efektif sehingga mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
secara keseluruhan. Selain itu, kebijakan strategis pihak manajemen PT Sumber Alfaria Trijaya belum 
optimal dalam mengatasi tantangan bisnis selama periode 2018 sampai 2021 seperti Pandemi COVID-19 
dan persaingan dengan start up fintech. Pihak manajemen lambat dalam memanfaatkan revolusi 
teknologi digital untuk menjangkau konsumen dalama masa Pandemi COVID-19 dan generasi muda yang 
memiliki preferensi transaksi pembelian secara daring menggunakan gawai mereka. 

 

6. Simpulan, Batasan, dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya dapat disimpulkan bahwa 
tren perubahan rasio profitabilitas yang meningkat menunjukkan kinerja perusahaan yang meningkat 



150 
 

dalam menaikkan laba usaha. Rasio solvabilitas yang menurun menunjukkan perbaikan kinerja keuangan 
yang mengurangi risiko operasional di masa depan melalui penurunan penggunaan utang. Walaupun tren 
perubahan kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya mengalami peningkatan namun belum cukup 
untuk memenuhi standar industri. 

Batasan dan Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penggunaan data laporan keuangan hanya 
empat tahun dari tahun 2018 sampai 2021 sehingga belum memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang tren jangka panjang. Kemudian, penelitian tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya, seperti perubahan regulasi, kondisi pasar, 
atau peristiwa ekonomi. Selain itu, metode analisis fokus pada rasio profitabilitas dan solvabilitas.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas data agar dapat menjelaskan tren jangka 
panjang, mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja keuangan, serta menggunakan 
analisis pada rasio keuangan lain agar mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif . 
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